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ABSTRACT


The This research was conducted at SD Inpres Bumi Sagu, motivated by the problem of low vocabulary mastery among IIA grade students. This study aims to: (1) describe the use of Wordwall interactive learning media in Class IIA, (2) describe the improvement of vocabulary mastery of Grade IIA students, and (3) examine the effect of Wordwall interactive learning media in improving vocabulary mastery of Grade IIA students. This study used a Classroom Action Research (CAR) approach with the Kemmis and McTaggart model. The research subjects were 30 students of class IIA SD Inpres Bumi Sagu. Data were collected through observation, tests, and documentation, then analyzed descriptively qualitatively and quantitatively. The results showed (1) the use of Wordwall interactive learning media in class IIA went very well, with significant improvements from cycle I to cycle II, (2) the vocabulary mastery of IIA grade students showed significant improvement after the use of Wordwall media, (3) there was a positive effect of Wordwall interactive learning media in improving vocabulary mastery of IIA grade students, as evidenced by an increase in average scores and percentage of student learning completeness.
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ABSTRAK


Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Bumi Sagu yang didasari oleh permasalahan rendahnya penguasaan kosakata peserta didik kelas IIA. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui gambaran penggunaan media pembelajaran interaktif Wordwall pada kelas IIA, (2) mengetahui gambaran peningkatan penguasaan kosakata peserta didik kelas IIA, dan (3) meneliti pengaruh media pembelajaran interaktif Wordwall dalam meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik kelas IIA. Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart. Subjek penelitian adalah 30 peserta didik kelas IIA SD Inpres Bumi Sagu. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan (1) penggunaan media pembelajaran interaktif Wordwall di kelas IIA berjalan dengan sangat baik, dengan peningkatan signifikan dari siklus 1 ke siklus 2, (2) penguasaan kosakata peserta didik kelas IIA menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah penggunaan media Wordwall, (3) terdapat pengaruh positif media pembelajaran interaktif Wordwall dalam meningkatkan penguasaan kosakata peserta didikkelas IIA, dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar peserta didik.
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PENDAHULUAN
	
Pendidikan merupakan komponen yang tidak dapat terpisahkan dalam suatu proses perkembangan individu dan Masyarakat (Zafi, 2018). Pendidikan adalah proses pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan potensi dalam diri seseorang dalam beragam sudut pandang kehidupan (Mulyani, 2022). Dalam masa era global yang terus mengalami perkembangan, Pendidikan merupakan landasan utama yang menjadi persiapan bagi generasi muda dalam menghadapi peluang dan tantangan di masa depan (Choli, 2020). Salah satu komponen pokok dalam pendidikan adalah Bahasa yang merupakan komponen penting dalam sistem komunikasi dalam berinteraksi, bekerjasama, dan menyampaikan ekspresi diri (Mailani dkk, 2022). Bahasa adalah sistem komunikasi antar Masyarakat berupa bunyi yang berasal dari Indera ucap manusia (Misbahuddin, 2020)
	Bahasa Indonesia memiliki peran pokok dalam sistem pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 33 ayat (1). Penguasaan bahasa Indonesia termasuk pembendaharaan kata menjadi komponen penting untuk peserta didik dalam proses memahami materi dan menjadi bekal dalam mempersiapkan diri ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah mencakup beberapa keterampilan berbahasa antara lain keterampilan berbicara, keterampilan membaca, keterampilan mendengarkan, dan keterampilan menulis (Magdalena dkk, 2021). Dalam pembelajaran bahasa, penguasaan kosakata menjadi fondasi penting bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berbahasa mereka. Namun, observasi awal yang dilakukan di SD Inpres Bumi Sagu memperlihatkan kesenjangan antara ekspektasi dan kenyataan dalam penguasaan kosakata peserta didik kelas II SD.
	Penggunaan media pembelajaran interaktif memiliki potensi dalam meningkatkan kosakata peserta didik serta memberikan pengalaman belajar yang menarik, salah satu media yang dapat digunakan adalah Wordwall. Wordwall adalah sebuah situs web yang terdiri dari berbagai macam media pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik (Imanulhaq & Prastowo, 2022). Dengan adanya media pembelajaran interaktif Wordwall, diharapkan dapat menjadi harapan baru dalam meningkatkan kosakata peserta didik. Penerapan media pembelajaran interaktif Wordwall di sekolah diharapkan membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan memperluas wawasan dalam proses pembelajaran. 
Penelitian sebelumnya telah memberikan indikasi bahwa penerapan pembelajaran interaktif wordwall secara signifikan mampu meningkatkan kosakata peserta didik sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Fidya dkk, 2021; Nisa & Susanto, 2022; Natasya, 2024). Pembelajaran kosakata selalu diajarkan di sekolah, dalam pembelajaran kosakata peserta didik diharapkan mampu mengingat kosakata dan juga artinya yang sudah diajarkan oleh guru, namun kenyatannya peserta didikhanya mengingat sekilas kosakata beserta artinya sehingga saat meninggalkan sekolah peserta didik akan melupakan kosakata dan artinya yang telah diajarkan guru dalam pembelajaran (Nabilah Natasya 2024).
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Peningkatan Penguasaan Kosakata melalui Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Wordwall Peserta didik Kelas II A SD Inpres Bumi Sagu”.  Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut mengenai potensi Wordwall sebagai media efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik di tingkat dasar.

METODE
	
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh para pendidik di dalam kelas mereka sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja mereka dan hasil pembelajaran peserta didik (Prawoto et al., 2021). Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart 2014 yang terdiri dari empat tahap: Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan Refleksi. 
	Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas II A SD Inpres Bumi Sagu yang berjumlah 30 peserta didik terdiri dari 11 laki-laki dan 19 perempuan. Objek dari penelitian ini adalah penggunaan media interaktif yakni wordwall untuk mengingkatkan Penguasaan Kosakata. Data Penelitian ini melibatkan perolehan data secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data berbentuk angka yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik berupa tes lisan. Data kualitatif adalah data yang tidak diekspresikan dalam bentuk angka, dan diperoleh melalui pengamatan terhadap partisipasi peserta didik di dalam kelas. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk data observasi dan secara kuantitatif untuk data tes. Indikator Keberhasilan Untuk mengevaluasi efektivitas dan keberhasilan tindakan serta melakukan analisis data, diperlukan indikator kinerja dalam penelitian ini. Indikator kinerja yang digunakan adalah bahwa minimal 70% peserta didik mengalami peningkatan keterampilan berbicara, diukur melalui hasil tes evaluasi dan dihitung berdasarkan rata-rata nilai peserta didik yang setidaknya mencapai nilai KKM yakni 75.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian	
	
Penelitian Tindakan Kelas ini berfokus pada permasalahan rendahnya kemampuan kosakata Bahasa Indonesia yang mempengaruhi kemampuan berbahasa mereka secara keseluruhan, mencakup aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini dibuktikan melalui hasil tes kosakata yang dilakukan pada tahap pra-siklus terhadap peserta didik Kelas II A SD Inpres Bumi Sagu. Dari total 30 peserta didik, data menunjukkan bahwa 4 orang (13,3%) berada pada kategori baik, 3 orang (10%) kategori cukup, 13 orang (43,3%) kategori kurang, dan 10 orang (33,3%) kategori kurang sekali. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memutuskan untuk menggunakan media wordwall sebagai solusi untuk meningkatkan perbendaharaan kosakata peserta didik.

Tabel 1. Hasil Tes Kosakata Pra-Siklus
	Kriteria
	Rentangan Skor
	Frekuensi

	Sangat baik
	80-100
	0

	Baik
	70-79
	4

	Cukup
	60-69
	3

	Kurang
	40-59
	13

	Sangat Kurang
	0-39
	10

	Total
	
	30



Siklus 1 
	
Pada siklus 1, pembelajaran dengan menggunakan media Wordwall mulai diimplementasikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didikantusias menggunakan Wordwall, namun masih ada beberapa peserta didik yang kesulitan dalam mengoperasikannya. Hasil tes pada akhir siklus 1 menunjukkan peningkatan penguasaan kosakata peserta didik, namun belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Tabel 2. Hasil Tes Penguasaan Kosakata Siklus 1
	Kriteria
	Rentangan Skor
	Frekuensi

	Sangat baik
	80-100
	6

	Baik
	70-79
	15

	Cukup
	60-69
	

	Kurang
	40-59
	9

	Sangat Kurang
	0-39
	

	Total
	
	30




	Berdasarkan hasil analisis data siklus 1, ditemukan bahwa dari keseluruhan peserta didik, sebanyak 6 orang (20%) mencapai kategori sangat baik, 15 orang (50%) berada pada kategori baik, dan 9 orang (30%) masih dalam kategori kurang. Nilai rata-rata kelas mencapai 71,5 dengan persentase ketuntasan sebesar 53,3%, sedangkan 46,7% peserta didik belum mencapai KKM. Pencapaian ini belum memenuhi indikator keberhasilan yang menetapkan minimal 70% peserta didik harus mencapai nilai KKM yaitu 75. Mengingat hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus 1 belum mencapai target yang diharapkan sehingga perlu dilanjutkan ke siklus 2. Setelah melakukan refleksi, ditemukan beberapa aspek yang perlu diperbaiki untuk siklus berikutnya. Peneliti perlu menyesuaikan kecepatan penyampaian materi dengan tingkat pemahaman peserta didik agar proses pembelajaran dapat diikuti dengan baik. Selain itu, intensitas bimbingan pada setiap tahap pembelajaran juga perlu ditingkatkan untuk memastikan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Hal penting lainnya adalah pemberian motivasi yang lebih intensif kepada peserta didik agar mereka tidak takut melakukan kesalahan saat praktik berbicara dan tidak malu untuk terus berlatih meningkatkan kemampuan berbicara mereka.

Siklus 2
	
Berdasarkan refleksi siklus 1, dilakukan perbaikan dalam penggunaan Wordwall pada siklus 2. Guru memberikan bimbingan lebih intensif kepada peserta didikyang masih kesulitan. Hasil observasi menunjukkan peningkatan partisipasi dan keaktifan peserta didikdalam pembelajaran. Hasil tes pada akhir siklus 2 menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Tabel 3. Hasil Tes Penguasaan Kosakata Siklus 2
	Kriteria
	Rentangan Skor
	Frekuensi

	Sangat baik
	80-100
	17

	Baik
	70-79
	8

	Cukup
	60-69
	5

	Kurang
	40-59
	

	Sangat Kurang
	0-39
	

	Total
	
	30



	Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam penguasaan kosakata peserta didik. Persentase peserta didik dengan kategori sangat baik meningkat dari 20% (6 peserta didik) pada siklus 1 menjadi 56.6% (17 peserta didik) pada siklus 2. Secara rinci, dari total 30 peserta didik, 17 orang (56.6%) mencapai kategori sangat baik, 8 orang (26.6%) berada pada kategori baik, dan 5 orang (16.6%) pada kategori cukup. Hal yang menggembirakan, tidak ditemukan lagi peserta didik yang berada pada kategori kurang dan sangat kurang. Peningkatan ini juga terlihat dari rata-rata nilai tes yang mencapai 83,5 pada siklus 2. Berikut akan disajikan perbandingan hasil penilaian ketuntasan belajar peserta didik antara siklus 1 dan siklus 2.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Penilaian Siklus 1 dan Siklus 2
	No.
	Informasi
	Penggunaan wordwall siklus 1
	Penggunaan wordwall 
siklus 2

	1.
	Rata-rata nilai
	71.5
	83.5

	2.
	Skor tertinggi
	90
	95

	3.
	Skor terendah
	55
	65

	4.
	Persentase nilai ketuntasan
	53.3%
	83.3%
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Siklus 1 dan 2

	Berdasarkan analisis data yang disajikan dalam tabel, terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar dari siklus 1 sebesar 53.3% menjadi 83.3% pada siklus 2. Selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas peserta didik menunjukkan perubahan positif dalam hal partisipasi dan antusiasme saat menggunakan media interaktif wordwall. Mengingat capaian ini telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu minimal 70% peserta didik mencapai KKM, maka peneliti memutuskan untuk menghentikan tindakan pada siklus 2. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media interaktif wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik kelas II A SD Inpres Bumi Sagu.

Pembahasan
	
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penerapan media pembelajaran interaktif Wordwall memberikan dampak positif terhadap peningkatan penguasaan kosakata peserta didik. Implementasi media Wordwall dalam penelitian ini dilaksanakan melalui 6 tahapan yang meliputi: 1) Pemilihan materi kosakata yang akan diajarkan, 2) Pembuatan aktivitas pembelajaran di platform Wordwall, 3) Pengenalan cara penggunaan Wordwall kepada peserta didik, 4) Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih menggunakan aktivitas yang telah dibuat, 5) Pelaksanaan games kompetisi antar peserta didik, dan 6) Evaluasi penguasaan kosakata melalui tes.
	Hasil perolehan nilai pada siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Pencapaian peserta didik dapat dilihat dari persentase ketuntasan belajar. Pada siklus 1, sebanyak 53.3% peserta didik berhasil mencapai nilai KKM yang terdiri dari 16 peserta didik. Dari kategori yang telah ditentukan, 6 peserta didik (20%) mencapai kategori sangat baik, 15 peserta didik (50%) berada pada kategori baik, dan 9 peserta didik (30%) berada pada kategori kurang. Sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengingat dan menggunakan kosakata baru dengan tepat. Selain itu, beberapa peserta didik masih terlihat kurang percaya diri saat berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran menggunakan Wordwall. Hal-hal tersebut menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan pada siklus 2.
	Pada siklus 2, nilai penguasaan kosakata peserta didik meningkat signifikan menjadi 83.3% dimana 25 peserta didik berhasil mencapai nilai KKM. 17 peserta didik (56.6%) mencapai kategori sangat baik, 8 peserta didik (26.6%) berada pada kategori baik, dan 5 peserta didik (16.6%) berada pada kategori cukup. Persentase tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan yang telah ditetapkan telah tercapai sehingga penelitian tindakan kelas ini dapat dihentikan pada siklus 2.
Selain peningkatan nilai, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peserta didik sangat antusias dalam menggunakan media pembelajaran Wordwall. Suasana kelas menjadi lebih menyenangkan dan interaktif karena semua peserta didik terlibat aktif dalam berbagai aktivitas pembelajaran seperti games matching, quiz, dan word hunt. Mereka terlihat bersemangat saat berkompetisi dengan teman-temannya untuk mendapatkan skor tertinggi. Peserta didik juga tidak takut melakukan kesalahan karena mereka dapat langsung melihat umpan balik dan jawaban yang benar. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar dan rasa percaya diri peserta didik dalam mempelajari kosakata baru.
	Peningkatan penguasaan kosakata peserta didik dalam penelitian ini merupakan hasil dari implementasi media pembelajaran interaktif Wordwall yang efektif. Temuan ini didukung oleh berbagai hasil penelitian terdahulu yang relevan. Rahmawati dan Nugroho (2023) dalam penelitiannya yang berjudul "Efektivitas Media Pembelajaran Wordwall dalam Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa SMP" mengungkapkan bahwa penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran interaktif berhasil meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan kosakata siswa melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Hal ini diperkuat oleh penelitian Pratama et al. (2022) dengan judul "Implementasi Media Pembelajaran Wordwall untuk Meningkatkan Retensi Kosakata Siswa Sekolah Dasar" yang menunjukkan bahwa pemanfaatan Wordwall secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat dan menggunakan kosakata baru. Sejalan dengan itu, studi yang dilakukan oleh Wijaya dan Putri (2021) tentang "Penggunaan Media Interaktif Wordwall dalam Pembelajaran Kosakata" membuktikan efektivitas media ini dalam meningkatkan penguasaan kosakata dan partisipasi aktif peserta didik.

KESIMPULAN
	
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif Wordwall efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan persentase ketuntasan belajar dari siklus 1 sebesar 53.3% (16 peserta didik) menjadi 83.3% (25 peserta didik) pada siklus 2. Selain itu, terjadi peningkatan kategori nilai peserta didik dimana pada siklus 2 sebanyak 56.6% peserta didik mencapai kategori sangat baik, meningkat signifikan dari siklus 1 yang hanya 20%. Penggunaan media Wordwall juga berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan interaktif, meningkatkan motivasi belajar, serta menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dalam mempelajari dan menggunakan kosakata baru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran interaktif Wordwall dapat dijadikan sebagai alternatif solusi yang efektif untuk meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik.
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